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Abstract 
 
 
 
 

This book exists because of the lack of visual information and a complete 
trace and not well designed on Traditional Chinese Wedding Procedure Citadel, 
contains visual information about the wedding procession in Tangerang who are 
the result of acculturation of the Chinese-Indonesian sincerely, thus giving birth 
to a new culture accent language, profession and socio-cultural activities unique. 

Addressed to the younger generation in particular Chinese and anyone who 
has an interest in this information, aiming to keep the long-held tradition in order 
to preserve the Chinese culture Fortress, as well as connecting a series of 
historical uninterruptible some time (the New Order government), to be useful for 
education , preservation of culture, industry and of course adds to the cultural 
treasures archipelago. 

By doing a literature study, observation, documentation, interviews with 
experts and stakeholders, carefully cultivate a combination of deductive and 
inductive and then designed became A Wonderful Visual Book to provide a 
unique visual reference in accordance with Chinese tradition Fortress nuanced 
era. 

 
Keyword: Visual Book, Cina Benteng Wedding. 
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Abstrak 
 
 
 

Buku ini hadir karena ketiadaan informasi visual yang runut dan lengkap 
serta tidak dirancang dengan baik tentang Tata cara Pernikahan Tradisional Cina 
Benteng, berisikan informasi visual tentang prosesi Pernikahan tersebut di 
Tangerang yang merupakan kelompok masyarakat hasil akulturasi Tionghoa-
Indonesia dengan tulus, sehingga melahirkan suatu budaya baru dengan logat 
bahasa, aktivitas profesi dan sosial budaya yang unik. 

Ditujukan kepada generasi muda Tionghoa khususnya dan siapapun yang 
memiliki minat pada informasi ini, bertujuan untuk tetap menjaga tradisi yang 
sudah lama terselenggara guna melestarikan budaya Cina Benteng, sekaligus 
penyambung rangkaian sejarah yang pernah terputus beberapa waktu (masa 
pemerintahan Orde Baru), agar bermanfaat untuk pendidikan, pelestarian budaya, 
industri dan tentunya menambah khasanah budaya nusantara. 

Dengan melakukan studi literatur, observasi, dokumentasi, wawancara 
dengan para ahli dan pihak-pihak terkait, cermat mengolah kombinasi deduktif 
dan induktif kemudian merancanganya menjadi Buku Visual indah yang unik  
untuk menyediakan refresentasi visual sesuai dengan tradisi Cina Benteng yang 
bernuansa zamannya. 
 
Kata kunci : Visual Book, Pernikahan Cina Benteng 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 
A. Latar Belakang 

 
 Perkawinan adalah salah satu tahapan dari kehidupan seseorang dan 

merupakan sebuah keputusan penting yang harus diambil demi kesepakatan 

hidup bersama dua pribadi yang berbeda juga untuk mendapatkan keturunan 

sekaligus menjaga kelangsungan hidup kelompok masyarakat tertentu untuk 

menjadi bangsa yang besar. Untuk itu dalam penyelengaraannya memuat  

prosesi dalam ritual yang rumit dan kompleks. Penuh dengan simbol-simbol 

mengartikan keselamatan dalam kehidupan guna mencapai kesejahteraan. 

Sejak penciptaan manusia pertama Adam dan Hawa, Allah-lah yang 

menyelenggarakan perkawinan untuk umatnya, seperti yang di catat di Kitab 

Taurat, Kejadian 2 : 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24. 

Selanjutnya Allah Yehuwa berfirman, ”Tidak baik apabila manusia terus 
seorang diri. Aku akan menjadikan seorang penolong baginya, sebagai 
pelengkap dirinya.”19 Allah Yehuwa membentuk dari tanah, segala binatang 
liar di padang dan segala makhluk terbang di langit, dan ia mulai membawa 
mereka kepada manusia itu untuk melihat bagaimana dia menyebut mereka 
masing-masing; dan sebutan apa pun yang diberikan manusia itu kepadanya, 
yaitu setiap jiwa yang hidup, itulah yang menjadi namanya. 20 Maka 
manusia itu menyebutkan nama semua binatang peliharaan dan makhluk 
terbang di langit dan setiap binatang liar di padang, tetapi bagi manusia 
tidak ditemukan seorang penolong sebagai pelengkap dirinya. 21 Karena itu, 
Allah Yehuwa membuat manusia itu tidur pulas dan, sementara dia tidur, ia 
mengambil salah satu rusuknya lalu menutup tempat itu dengan 
daging. 22 Kemudian Allah Yehuwa membangun tulang rusuk yang telah 
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diambilnya dari manusia itu menjadi seorang wanita dan membawanya 
kepada manusia itu.23 Lalu manusia itu berkata,”Inilah akhirnya tulang dari 
tulangku. Dan daging dari dagingku.Dia akan disebut Wanita,Karena dari 
pria dia diambil.”24 Itulah sebabnya seorang pria akan meninggalkan 
bapaknya dan ibunya dan ia harus berpaut pada istrinya dan mereka harus 
menjadi satu daging.(jw.org, 5 Juni, 2013). 
 

Sepenggal ayat diatas menjadi pendukung pengangkatan tema yang 

berasal bukan dari sumber referensi budaya yang melatar belakangi tema, agar 

tidak terkesan emosional atau subyektifitas penulis. 

Tak ubahnya Tata Cara Pernikahan Tradisional Cina Benteng (Cio Tau), 

suatu kelompok masyarakat unik hasil akulturasi Tionghoa dengan penduduk 

setempat (Tangerang). Penyelenggaraan upacara adat di masyarakat endemik 

Cina Benteng ini menjadi eksotik, karena sudah jarang atau hampir tidak 

pernah dilakukan oleh Tionghoa Peranakan di Indonesia maupun di negara 

asalnya, secara utuh, menyeluruh, yang mutlak dilakukan oleh mereka yang 

akan mengarungi bahtera rumah tangga atau memasuki kehidupan keluarga 

sekaligus meninggalkan masa bujang. 

Sayangnya tidak banyak Generasi muda Tionghoa sekarang yang berminat 

akan tradisi dan budaya leluhur mereka, hal ini disebabkan oleh peraturan 

pemerintah Orde Baru yang melarang segala aktivitas yang bernuansa Cina. 

akibatnya kesinambungan budaya yang biasanya terselenggara terputus. Tidak 

hanya aktivitasnya saja yang hilang namun juga literatur dan segala informasi 

ikut di berangus. Sehingga ada ‘bab yang hilang’ menurut istilah KompasTV 

dalam salah satu judul tema acaranya [Kong Fu Cu (bukan) agama baru], Jadi 

wajar ketika sekarang sudah sangat sedikit Generasi muda Tionghoa yang 
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mengerti mengenai budaya Tionghoa, karena ketiadaan contoh dan referensi. 

Terutama mengenai prosesi pernikahan tradisional Cina Benteng. Jika ada 

hanya dalam bentuk tekstual, visual fotografi namun milik pribadi-pribadi yang 

mengabadikan untuk kepentingan dokumentasi sendiri. Tidak terpublikasi 

untuk umum, atau hanya muncul sebagai artikel dari sebuah media massa cetak 

dan elektronik.  

Buku visual menjadi pilihan media yang sementara dianggap mewakili, 

karena ketidak tersediaannya rangkaian visual yang utuh menarik dan ditata 

baik (estetis) 

 

B. Rumusan masalah 

Bagaimana merancang Buku Visual “Tata Cara Pernikahan Tradisional 

Cina Benteng” di Tangerang, dengan menggunakan teknik ilustrasi, ditata 

persuasif yang ditujukan bagi generasi muda Tionghoa dan para peminat serta 

pemerhati kebudayaan di Indonesia. 

 

C. Keaslian Penciptaan 

Sebuah keinginan yang tulus selayaknya segera terwujud, akan keberadaan 

sebuah buku yang memandu melalui visual yang persuasif dengan teknik 

ilustrasi, serta nuansa warna serta tanda-tanda visual lain dengan menelusuri 

aktivitas, minat dan opini target audience, guna mengadakan pendekatan 

psikografis (insight), agar bisa memahami keinginan untuk memudahkan 

berkomunikasi lewat visual.  
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D. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan : 

Memberikan informasi visual tentang Tata Cara Pernikahan Tradisional 

Cina Benteng di Tangerang dalam media buku dengan teknik ilustrasi yang 

indah dan dan ditata unik, untuk kepentingan individu, pendidikan. 

 

Manfaat : 

Desain Komunikasi Visual 

Menambah khasanah perbendaharaan visual yang bertemakan budaya dan 

layak  di gunakan untuk kepentingan studi dan kajian akademis khususnya. 

Generasi muda peranakan Tionghoa 

Buku yang memuat rangkaian prosesi Tata Cara Pernikahan Tradisional 

Cina Benteng secara berurut, memberi bermanfaat bagi generasi muda 

peranakan Tionghoa, sekaligus sebagai pengantar pengenalan tradisi dan 

budaya peranakan Tionghoa. 

Bangsa Indonesia 

Pemenuhan kebutuhan literature dan referensi tentang budaya peranakan 

Tionghoa dari kelangkaan selama ini, akibat dari pembekuan masa orde baru di 

bawah pemerintahan Soeharto. Dan budaya Bangsa Indonesia. 

 
 
 

 
 

 
 


